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Abstrak 

Pawon urip merupakan kegiatan dari, oleh dan untuk masyarakat pada lahan pekarangan 
masyarakat di rumah-rumah pendududuk atau lahan yang memang dapat dimanfaatkan oleh 
masyarakat. Pawon urip membantu masyarakat bertahan hidup dan memenuhi kebutuhan pangan 
mereka sendiri. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang menggunakan observasi dan 
wawancara.. Penelitian ini dilaksanakan di salah satu dusun pawon urip yang terletak di Dusun 
Krajan, Desa Sentul, Kecamatan Sumbersuko, Kabupaten Lumajang, Provinsi Jawa timur. Keaneka 
ragaman tanaman yang ditanam di pawon urip terdiri  dalam kategori sayuran, sumber protein, 
dan rempah-rempah. Pawon urip dapat dijadikan sebagai acuan untuk membentuk warga yang 
mandiri. 

 
Kata kunci: Pawon urip, membentuk, mandiri, kearifan lokal 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara agraris dengan lahan 
pertanian yang sangat luas. Produksi terbesar 
pertanian di Indonesia adalah beras sebagai 
kebutuhan pangan nomor satu di Indonesia. Hasil 
pertanian di Indonesia tidak hanya beras saja, namun 
juga produksi pertanian rempah-rempah. Hal ini 
terbukti dengan adanya sejarah Indonesia yang 
pernah dijajah oleh bangsa Portugis dan Belanda 
selama ratusan tahun. Harumnya hasil pertanian 
rempah-rempah Indonesia membawa bangsa-bangsa 
melakukan perdagangan melalui jalur laut. Adapun 
jenis rempa-rempah yang dihasilkan di Indonesia 
antara lain cengkeh, lada, pala, kayu manis, vanili, jahe, 
kunyit, dll. Rempah tersebut menjadi bahan inti 
seluruh masakan nusantara. Masyarakat Indonesia 
sampai saat ini masih membeli bahan rempah dipasar 
maupun pedagang keliling di sekitar rumah. 
Terkadang rempah maupun sayuran yang dijual 
disekitar dinilai kurang lengkap dan tidak sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat sekitar. Kekurangan 
akan beberapa jenis rempah yang tersedia membuat 
masyarakat harus pergi jauh untuk pergi ke pasar 
daerah lainnya. 

Untuk itu TP PKK di Dusun Krajan, Desa Sentul, 

Kecamatan Sumbersuko, Kabupaten Lumajang, 
Provinsi Jawa timur membuat suatu inovasi yaitu 
Pawon Urip. Inovasi Pawon Urip mendorong 
ketahanan pangan keluarga dengan mengajak semua 
orang untuk menanam tanaman yang dapat 
digunakan sebagai kebutuhan sehari-hari di 
lingkungan rumah. Inovasi ini melanjutkan harapan 
Pemerintah Kabupaten Lumajang agar Masyarakat 
tidak perlu jauh-jauh untuk mendapatkan jenis-jenis 
rempah dll. Kegiatan ini bisa terlaksana dengan 
upaya menumbuhkan kepedulian sosial masyarakat 
dan semangat gotong royong masyarakat terhadap 
sesama.  

IndiKator dari pawon urip ini adalah 1) 
Pemberdayaan masyarakat dalam hal ketahanan 
pangan dan gizi masyarakat (Prawoto (2012), 
Sarifudin et al. (2020)). Pemberdayaan ini 
diantaranya adalah kegiatan yang betul-betul dari, 
oleh dan untuk masyarakat. Pemberdayaan ini 
dilakukan dengan memanfaatkan lahan atau 
pekarangan rumah penduduk yang dapat digunakan 
oleh masyarakat.. Setiap rumah atau pekarangan 
atau lahan yang bisa dimanfaatkan oleh masyarakat 
untuk menanam sayur, buah atau toga dapat 
diupayakan sendiri oleh masyarakat. Pemanfaatan 
lahan atau pekarangan ini tidak saja di tanam secara 
langsung, namun juga bisa di tanam dengan 
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menggunakan polybag maupun limbah atau barang 
bekas plastic yang ada di sekitar lingkungan. 
Pemanfaatan limbah atau barang bekas plastic ini 
diharapkan dapat mengurangi sampah plastic yang 
ada di sekitar lingkungan kita. 2) Gerakan membangun 
solidaritas sosial dan semangat berbagi. Gerakan atau 
kegiatan ini dapat berupa saling berbagi bibit, berbagi 
pupuk, berbagi hasil tanaman. Dimana hasil kegiatan 
tersebut dapat dipergunakan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari bagi warga atau 
masyarakat. 3) Mengoptimalkan pemanfaatan lahan 
Pekarangan (Sukesi et al. (2019), Kurniawati (2013)). 
Pemanfaatan lahan atau pekarangan ini sangat penting 
dilakukan. Karena masih banyak lahan atau 
pekarangan yang masih belum dimanfaatkan dengan 
baik. Dengan menanam berbagai jenis sayuran dan 
rempah-rempah, diharapkan masyarakat tidak lagi 
membeli untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
mereka. Untuk itu diharapkan dengan adanya pawon 
urip masyarakat dapat menjual baik itu secara barter 
maupun secara langsung ke pembeli. (Trianti et al., 
2020). 

Secara konseptual pemeberdayaan 
(emperworment) berasal dari kata power (kekuasaan 
atau keberdayaan). Pemberdayaan menunjuk pada 
kemampuan orang. Spesifik untuk kelompok-
kelompok yang rentan dan lemah, mereka memiliki 
kekuatan atau kemampuan untuk: (a) memenuhi 
kebutuhan dasar mereka untuk memiliki kebebasan, 
yang berarti bukan saja bebas mengemukakan 
pendapat, tetapi juga bebas dari kelaparan, 
kebodohan, dan kesengsaraan; (b) mengakses sumber 
daya produktif yang memungkinkan mereka 
menghasilkan lebih banyak uang dan mendapatkan 
barang dan jasa yang mereka butuhkan; (c) 
berpartisipasi dalam aktivitas sosial. Penelitian ini 
dilakukan untuk menganalisis konsep dan penerapan 
Pawon Urip serta kontribusinya bagi pembentuk 
masyarakat mandiri di Dusun Krajan Desa Sentul 
Kabupaten Lumajang. 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam pelaksanaan kegiatan penelitian, penulis 
menggunakan metode kualitatif. Dengan teknik 
observasi dan wawancara. Kegiatan pertama yakni 
observasi, kegiatan ini  merupakan sebuah proses 
kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh informasi 
atau data dengan mengamati orang dan tempat 
tertentu pada saat dilakukan penelitian  
(Sugiyono,2013) seperti untuk mengetahui tentang 

kondisi masyarakat sekitar serta mengetahui 
macam-macam tanaman apa saja yang ditanam atau 
dibudidayakan oleh masyarakat, dalam kategori 
sayuran, sumber protein, dan rempah-rempah. 
Kegiatan kedua adalah wawancara yang dilakukan 
kepada masyarakat dusun Krajan Desa Sentul. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Salah satu kearifan lokal yang ada di  Dusun Krajan 
Desa Sentul Kabupaten Lumajang adalah pawon 
urip. Pawon urip merupakan kegiatan dari, oleh dan 
untuk masyarakat pada lahan pekarangan 
masyarakat di rumah-rumah penduduk atau lahan 
yang memang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. 
Pawon urip memiliki peran sebagai pendukung 
kemandirian masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan bahan pangan. Masyarakat dapat 
mengambil tanaman sesuai kebutuhan. Hal ini 
memiliki dampak positif karena berhasil menghemat 
pengeluaran rumah tangga. Pelaksaan pawon urip 
tergolong mudah dilakukan karena hanya 
membutuhkan tanah gembur dan bibit. 

Konsep Pawon Urip di lokasi riset adalah 
kearifan lokal masyarakat bersumber dari nilai-nilai 
luhur yang dalam beberapa tahun sebelumnya sudah 
memudar, bahkan cenderung ditinggalkan. Konsep 
ini secara mendasar memiliki tujuan memanfaatkan 
lahan pekarangan yang belum terkelola dengan 
optimal menjadi sentra produksi bahan pangan yang 
bermanfaat bagi masyarakat. Tujuan tersebut 
dicapai dengan beberapa prinsip, antara lain: (1) 
pengelolaan secara kebersamaan; (2) pemanenan 
sesuai kebutuhan; dan (3) keberlanjutan 
berlandaskan tanggung jawab, kekompakan, dan 
gotong-royong. 

Selain untuk membangun kemandirian 
Masyarakat pawon urip juga memiliki kontribusi 
pada aspek sosial dan ekonomi. Pada aspek sosial  
keberadaan Pawon Urip memiliki peran kontribusi 
sebagai pendukung kemandirian masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan bahan pangan dan obat 
herbal. Masyarakat dapat mengambil tanaman yang 
ada secara suka-suka sesuai kebutuhan. Pada aspek 
ekonomi keanekaragaman produk yang dihasilkan 
dari lahan tersebut berperan sebagai bahan 
makanan sehari-hari, sehingga warga tidak perlu lagi 
membeli. Mekanisme ini berdampak positif karena 
berhasil menghemat pengeluaran rumah tangga. 
Pada aspek lingkungan Pawon Urip memberikan 
habitat yang optimal bagi organisme khususnya 
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serangga, meningkatkan estetika, meningkatkan 
serapan karbondioksida, dan optimalisasi produksi 
oksigen. 
 Dalam pelaksanaannya, Pawon urip ini tidak 
luput dari nilai gotong royong. Mulai dari 
pengkoordinasian dengan rasa tanggung jawab, 
komunikasi yang baik, rukun, bekerja sama dan juga 
melestarikan alam. Dari Sanalah akan terlahir rasa 
solidaritas antar manusianya. Rasa kesatuan, social, 
persatuan sangat diperlukan dalam pelksanaan pawon 
urip ini, oleh karena itu setiap Masyarakat yang ikut 
serta melaksanakan kegiatan ini akan ikut serta 
berkontribusi dan juga bisa mengajarkannya kepada 
generasi seterusnya. Nilai gotong royong yang 
terkandung dalam kegiatan pawon urip ini harus 
selalu ditanamkan dan diperkenalkan kepada generasi 
selanjtnya aga kearifan lokal ini tidak punah. 

4. SIMPULAN 

Pawon urip merupakan kegiatan dari, oleh dan untuk 
masyarakat pada lahan pekarangan masyarakat di 
rumah-rumah pendududuk atau lahan yang memang 
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Pawon urip 
memiliki peran sebagai pendukung kemandirian 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan bahan 
pangan. 
 Konsep Pawon Urip merupakan upaya sederhana 
untuk mengembangkan sumber pangan bagi 
masyarakat. Agar Pawon Urip tetap dapat berfungsi 
dengan baik dan  bermanfaat bagi warga sekitar, maka 
pelestariannya memerlukan kerja sama masyarakat 
setempat. 
 Selain untuk membangun kemandirian 
Masyarakat pawon urip juga memiliki kontribusi pada 
aspek sosial dan ekonomi. Pada aspek sosial  
keberadaan Pawon Urip memiliki peran kontribusi 
sebagai pendukung kemandirian masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan bahan pangan dan obat herbal. 
Pada aspek ekonomi keanekaragaman produk yang 
dihasilkan dari lahan tersebut berperan sebagai bahan 
makanan sehari-hari, sehingga warga tidak perlu lagi 
membeli. 
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